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Hotel adalah suatu jenis penginapan komersial yang menawarkan layanan tertentu penginapan, makanan, minuman, dan semua kebutuhan tamu lainnya untuk tujuan berlibur, berbisnis, maupun perjalanan lainnya. Keberadaan hotel menjadi bagian penting dari industri pariwisata, karena selain menyediakan tempat tinggal sementara, hotel juga menawarkan pengalaman layanan yang dapat mempengaruhi kepuasan tamu dan citra destinasi wisata.
hotel tidak hanya berperan sebagai tempat tinggal sementara, tetapi juga sebagai penyedia layanan yang terintegrasi dan berorientasi pada kepuasan tamu. Seperti yang ditegaskan oleh Kania dan Suhendi (2022) Hotel adalah suatu jenis usaha akomodasi yang menyediakan fasilitas kamar untuk menginap dengan perhitungan pembayaran harian serta menyediakan berbagai jenis fasilitas pelayanan lainnya. Ide dasarnya adalah untuk menggabungkan semua barang dan jasa yang Anda butuhkan. oleh wisatawan yang dikelola secara komersil. Dengan demikian, pengelolaan hotel harus mempertimbangkan aspek pelayanan prima, kenyamanan, serta pemenuhan standar kualitas untuk mempertahankan daya saing.
Menurut Yohan (2023), Struktur hotel biasanya dibagi menjadi beberapa departemen utama, yaitu:
1. Front Office Department

ketika kita memasuki lobi hotel untuk pertama kalinya, staf dari Departemen Front Office lah yang akan kita lihat pertama. Receptionist bertanggung jawab terhadap penanganan check-in dan check-out tamu dan pembayaran,


2. Housekeeping Department

Housekeeping Department adalah department yang bertanggung jawab atas kebersihan di seluruh area hotel, baik di dalam maupun di luar. Selain itu, staf housekeeping bertanggung jawab untuk membersihkan kamar yang akan dijual.
3. Food and Beverage Department

Hotel biasanya tidak hanya menawarkan penginapan tetapi juga menyediakan fasilitas makan dan minum seperti restoran dan bar. FnB Department merupakan department yang bertanggung jawab atas pengolahan makanan dan minuman, maupun pelayanannya.
4. Engineering Department Department

Department ini bertanggung jawab atas perawatan dan perbaikan lengkap dari mesin yang ada di hotel, contohnya, jika AC atau TV di kamar rusak, maka staff dari departement ini akan masuk ke kamar dan melakukan perbaikan..
5. Sales and Marketing Department

Seperti namanya, departemen ini menangani penjualan dan pemasaran hotel, serta bertanggung jawab untuk mengawasi segala aktivitas yang berhubungan dengan pemasaran dan penjualan.
6. Accounting Department

Accounting Department adalah departement yang bertanggung jawab atas pengeluaran dan pemasukan hotel, termasuk laporan keuangan dari penjualan kamar dan fasilitas lainnya.
7. Human Resource Department

Departemen ini bertanggung jawab atas pengelolaan sumber daya manusia hotel. Salah satu tanggung jawab HRD adalah memilih dan merekrut karyawan baru, memberikan pelatihan dan evaluasi kepada karyawan, mengembangkan dan menilai karyawan, memberikan kompensasi, dan membantu dalam masalah konflik karyawan.


8. Security Department

Security department bertanggung jawab atas keamanan dan kenyamanan pelanggan, y menjaga dan mengatur sistem keamanan hotel, serta memantau kedatangan dan keluarnya tamu yang mencurigakan.
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Housekeeping adalah salah satu departemen utama dalam operasional hotel yang bertanggung jawab untuk menjaga kebersihan, kerapian, dan kenyamanan seluruh area hotel, terutama kamar tamu. Departemen ini memiliki peran vital dalam menciptakan kesan pertama yang positif bagi tamu, karena kualitas kebersihan dan kerapian secara langsung mempengaruhi kepuasan dan loyalitas pelanggan.
Menurut Novita (2017), Housekeeping merupakan bagian yang penting kedudukannya dalam sebuah hotel. Housekeeping bertugas dan bertanggung jawab untuk menjaga kebersihan, kerapian, keindahan dan kenyamanan seluruh areal hotel baik di luar maupun di dalam gedung. Definisi ini menegaskan bahwa housekeeping tidak hanya berperan di kamar dan lobi, tetapi seluruh areal hotel yang termasuk ruang staf dan area penyimpanan. Dalam praktiknya, housekeeping menjadi penjaga citra hotel melalui standar kebersihan.
Menurut Polii & Towoliu (2018) , housekeeping memiliki beberapa kategori seksi yang berada dalam lingkup tanggung jawab, yaitu :
1. Floor atau Guest Rooms

Seksi ini bertanggung jawab terhadap kebersihan, perawatan dan pemeliharaan kamar tamu. Dalam beberapa hotel, pengaturan tanggung jawab floor ini termasuk kepada area koridor setiap lantai.
2. Public Area Seksi ini bertanggung jawab terhadap kebersihan, perawatan dan pemeliharaan area-area dan fasilitas umum yang ada di hotel. Dalam beberapa hotel memiliki kebijakan dengan memberikan area koridor lantai dalam tanggung


jawab Public Area. Fasilitas tersebut bervariasi tergantung dari kriteria hotel tersebut.
3. Linen / Uniform

Seksi ini bertanggung jawab terhadap penyediaan, penanganan, penyimpanan dan pemeliharaan linen atau lena yang digunakan oleh departemen terkait seperti floor section, banquet dan Food & Beverage Service dan uniform atau pakaian seragam kerja seluruh karyawan hotel.
4. Laundry

Seksi ini bertanggung jawab dalam hal penanganan dan penyediaan jasa pencucian dan pemeliharaan baik untuk Guest Laundry maupun House Laundry dan Uniform. Guest Laundry adalah pakaian untuk tamu, sedangkan house laundry adalah linen yang digunakan oleh housekeeping dan departemen lain, serta penanganan uniform atau pakain seragam kerja seluruh karyawan hotel. Dalam beberapa hotel, laundry juga melakukan penanganan untuk jasa laundry luar (outside laundry), baik untuk individu maupun usaha jasa hotel, restoran, pabrik dsb-nya merupakan revenue tambahan bagi laundry.
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Budaya Jepang dikenal dengan keramahan, kesopanan, rasa hormat terhadap orang lain Ardiantari et al. (2023). Sikap ini tercermin dari memberi salam serta mengucapkan “maaf” ketika dirasa mengganggu orang lain. Pelayanan yang sopan kepada pembeli, pelanggan, dan tamu menunjukkan keramahan dan kesopanan ini. Menurut Sari & Kastuti (2023), “Keigo adalah aspek yang sangat penting untuk diperhatikan ketika berkomunikasi dalam bahasa Jepang.” Dalam komunikasi sehari-hari maupun profesional, ungkapan seperti “Otsukaresama desu” digunakan	saat	berpapasan	dengan	rekan	kerja,	“Ryoukai	desu”	untuk mengkonfirmasi instruksi dari atasan, dan “Sumimasen” sebagai permintaan maaf sekaligus penarik perhatian dengan sopan. Staf hotel misalnya menggunakan kosa kata formal seperti “Oheya no seisou wa yoroshii desu ka?” saat meminta izin untuk membersihkan kamar tamu, lalu “Kashikomarimashita” untuk mengkonfirmasi


instruksi dari tamu, dan mengucapkan “Taihen moushiwake gozaimasen” untuk menyampaikan permintaan maaf yang mendalam. Selain itu, salam sehari-hari seperti “Ohayou gozaimasu”, “Konnichiwa”, dan “Konbanwa” tetap digunakan untuk menyapa tamu.
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Internship atau magang adalah program kerja sementara yang diikuti oleh mahasiswa atau lulusan baru untuk mendapatkan pengalaman praktis di dunia kerja sesuai dengan bidang yang dipelajari. Peserta akan diberi kesempatan untuk mempelajari prosedur kerja, sistem organisasi, dan tuntutan profesional di industri yang relevan melalui kegiatan ini. Dengan kata lain, internship tidak hanya berfungsi sebagai proses pembelajaran, tetapi juga sebagai media adaptasi awal sebelum memasuki dunia kerja secara penuh.
program internship menawarkan berbagai keuntungan yang signifikan. magang memungkinkan mahasiswa memahami budaya organisasi mulai dari etika kerja, pola komunikasi, hingga nilai-nilai yang dipeluk perusahaan. Internship meningkatkan keterampilan non-teknis, seperti komunikasi interpersonal, kerja sama tim, dan manajemen waktu. Kombinasi ini menjadikan internship sebagai pengalaman yang menyeluruh mempersiapkan mahasiswa untuk lebih siap menghadapi tantangan karir.
Bagi mahasiswa, internship (magang) adalah untuk menghasilkan mahasiswa yang lebih siap menjalani dunia pekerjaan dan profesional, yang dilakukan dengan kegiatan internship. Dengan kegiatan internship mahasiswa bisa mengetahui skill apa saja yang selama ini mereka punya Lutfia dan Rahadi (2020). Sementara itu, bagi perusahaan, program magang membantu perusahaan meningkatkan kualitas layanan kepada pelanggan sekaligus berfungsi sebagai sarana rekrutmen untuk menilai calon pekerja yang potensial Niasari (2016). Dengan adanya sinergi antara kedua pihak ini, internship menjadi strategi penting dalam menciptakan lulusan yang kompeten dan siap kerja, sekaligus mendukung Perusahaan dalam mencapai tujuan masing-masing.
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Prinsip "Jangan Buat Saya Berpikir" yang ditemukan oleh Steve Krug (2014) tidak hanya relevan untuk desain web, tetapi juga sangat penting dalam penyusunan buku panduan magang. Esensi dari pernyataan Krug adalah bahwa instruksi atau produk informasi yang efektif tidak memaksa pembacanya untuk berpikir keras hanya untuk memahami langkah yang harus diambil. Dalam konteks buku panduan magang, ini berarti semua langkah, prosedur, dan penjelasan harus disampaikan dengan sangat jelas, agar mahasiswa magang dapat mengikuti petunjuk tanpa kebingungan atau tafsiran yang berlebihan. Dengan menyajikan informasi yang mudah dijangkau, cepat, dan jelas, buku panduan akan memudahkan pembaca untuk berkonsentrasi pada pelaksanaan tugas, bukan pada menafsirkan maksud dari instruksi. Oleh karena itu, prinsip Krug menetapkan bahwa panduan yang efektif merupakan panduan yang mudah dipahami dan dapat dimengerti oleh pembaca baru yang belum memiliki pengalaman di lingkungan kerja tersebut.
Menurut Robbins dan Coulter (2019), Efisiensi adalah kemampuan mencapai tujuan dengan penggunaan sumber daya seminimal mungkin. Dalam penyusunan buku panduan magang, efisiensi merujuk pada cara penyampaian informasi yang mendukung pembaca untuk mencapai tujuannya dengan penggunaan waktu dan tenaga yang sedikit. Buku pedoman yang efektif tidak berpanjang lebar, fokus pada pokok permasalahan, dan hanya mencakup informasi yang sangat diperlukan untuk mendukung pelaksanaan tugas. Struktur yang padat, penjelasan yang lugas, dan tahapan yang mudah diikuti membantu mahasiswa magang memahami prosedur dengan cepat tanpa harus membuang banyak waktu mencari klarifikasi atau menebak maksud dari instruksi. Oleh karena itu, efisiensi dalam buku panduan memiliki peranan penting untuk menghasilkan proses kerja yang lebih cepat, akurat, dan tidak memberatkan pembaca
Gabungan efektivitas dan efisiensi dalam satu buku panduan tercapai ketika setiap elemen dokumen dirancang untuk memaksimalkan hasil bagi pengguna sekaligus meminimalkan pemborosan sumber daya. Praktiknya: tuliskan tujuan tiap


bab secara singkat, gunakan bahasa sederhana dan aktif, sertakan contoh nyata dan sediakan mekanisme umpan balik serta pengukuran misal survei singkat atau uji coba pengguna, untuk mengetahui apakah panduan bekerja di lapangan. Pendekatan ini mengikuti prinsip-prinsip desain yang baik dan teknik komunikasi teknis yang terbukti membantu pembaca mencapai tugas dengan cepat dan benar, jadi panduan tidak hanya “ada” tetapi benar-benar dipakai dan terus diperbaiki.
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